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Abstraks: The main purpose of this study is to identify the religious study 
groups among public universities students after reform era which is charactrized 
with the freedom of expression. This research is conducted in ten public higher 
leaming institutions located in seven proviJlces by usi1lg qualitative approach, 
grounded research based on triangulation technique. The findings of the study 
indicate that the religious study groups in public universities are varied from one 
univeritisy to mUJther. The matters or themes discussed in the religous study group 
1lormally focus 011 sciences, dakwah, politics, economic, and social. The finding 

• also shows that religious studygroups influenced thesurroundillgsociety through 
various activities, such as tuition, social service, artistnj, ar.d scientific study. 

Katakund: Kajian sosiologis, kelompok keagamaCUl, pergLii'ucI.ll Un~i, 
dai manasiswa, jainaah masjid kampus, aliran keagamaan 

Pendahuluan 
Secara formal, aktivitas keagamaan di perguruan tinggi umum 

memperoleh landasan dari Ketetapan:MPRS Nomor II Tahun 1960 dan 
Undang-Undang Perguruan Tinggi Nomor 22 Tahun 1961, yang mewajIbkan 

.~ pengajaran matakuliah agama di perguruan tinggi negeri. Legitimasi for­
mal semacam itu mendapat tempat bagi tumbuhnya kelompok-kelompok 
kajian keagamaan di kampus, apalagi pada dasawarsa 1970-an terjadi 
arus masuk perguruan tinggi dari kalangan kaum santri. Gejala ini 
telah turut memp.mgaruhi perkembangan aktivitas keagamaan di kampus 

,. 
< 

MIMBAR Jumal Agaau &: Budaya, Vol. 24, No.4, 2007 



482 Pudji Muljono 

dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan berbagai gerakan 
keagamaan di kalangan mahasiswa. 

Situasi semacam itu mendapat dukungan pula dari kebijakan 
pemerintah terhadap perguruan tinggi. Semenjak 1978, pemerintah melalui 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan-kini Menteri Pendidikan Nasional, 
mengeluarkan kebijakan ten tang Normalisasi Kehidupan Kampus (NKK) 
yang pada intinya membatasi gerakan mahasiswa di bidang politik dan 
lebih memfokuskan diri pad a kegiatan-kegiatan studi. Kebijakan tersebut 
telcl1 mendorong pertumbuhan kelompok studi yang meluas di kalangan 
mahasiswa. Gejala ini dapat dilihat sebagai upaya pencarian bentuk baru 
aktivitas mahasiswa setelah peranannya sebagai kekuatan politik yang 
mampu mendesakkan perubahan (agent of social change) mengalami 
stagnasi. Upaya pencarian bentuk baru yang tetap menjadikan kampus 
sebagai sentral kegiatan, secara simultan ikut pula mengembangkan 
tradisi keilmuan dalam bentuk pengembangan intelektual. 

Kelompok studi yang pad a mulanya bergerak dalam bidang ilmu 
pengetahuan umum dengan segera memasuki pula lapangan keagamaan. 
Suatu hal yang amat menarik diamati adalah kelompok studi keagamaan 
ini justru tumbuh subur di perguruan tinggi umum. Hal ini membawa 
kepada asumsi bahwa telah terjadi perubahan orientasi di kalangan 
pemikir-pemikir Islam, termasuk generasi mudanya, dalam arti transformasi 
kultural melalui proses pencarian identitas dan orientasi baru sesuai dengan 
tuntutan perkembangan zaman. 

Balai Penelitian Agama dan Kemasyarakatan Jakarta telah 
mengidentifikasi gerakan-gerakan keagamaan dan kelompok-kelompok 
kajian keagamaan yang tumbuh dan berkembang di perguruan tinggi umum 
terkemuka di Pulau Jawa pada 1994. Hasil penelitian itu menunjukkan 
bahwa munculnya gerakan keagamaan di kampus dipengaruhi oleh 
gerakan keagamaan yang berkembang di sekitar kampus yang 
bersangkutan, 

Penelitian yang dilakukan sekitar tiga belas tahun yaI).g lall! itu, 
__ ~~'!l1g di~uga,tc!a!:t_t~rladi perubahan terhadap corak kelompok kajian 
keagamaan di kampus dalam segala aspeknya. MuncuIilya oeroagrugerakah ---­
keagamaan dalam masyarakat dewasa ini, terutama setelah era reformasi, 
diduga telah pula membawa imbas terhadap kehidupan keagamaan di 
kalangan mahasiswa di kampus. 

Permasalahan yang menarik untuk dikaji dalam penelitian ini pada 
dasarnya adalah bagaimana sesungguhnya kehidupan keagamaan di 
kalangan mahasiswa, terutama setelah era reformasi, yang ditandai dengan 
kebebasan menyampaikan pendapat secara terbuka. Asumsinya adalah 
dalam era reformasi yang ditandai dengan kebebasan menyampaikan 
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pendapat yang berbeda telah menyebabkan munculnya berbagai paham 
dan kelompok kajian keagamaan di kalangan mahasiswa di kampus. 

Sejarah Kelompok Studi Keagamaan di PT Umum 
Menurut Weber, di dalam tradisi sosiologis tidak semata-mata terletak 

pada analisa substantifnya ten tang organisasi politik, struktur kelas dan 
perilaku religiusnya, tetapi lebih banyak terletak pada wawasan 
metodologisnya di dalam masalah-masalah kunci sosiologis. Weber 
mengembangkan metode analisis sosiologis yang berpusat pada arti 
subyektif aksi dilihat dari sudut pandang si pelaku sosial dan bukan pada 
perilakunya (Turner, 1991). Sementara itu, agama dalam kehidupan 
manusia sebagai individu berfungsi sebag?j suatu sistem nilai yang menu rut 
norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan 
bertingkah laku agar sejala..'1 dengan keyakinan agama ya.l1g dianutnya 
(Ishomuddin, 2002). 

Motivasi mahasiswa melakukan kegiatan keagamaan di kampus 
sering tidak terlepas dan materi dan proses pembelajaran yang terjadi 
dalam pendidikan formal di kampus yang bersangkutan. Penekanan dalam 
substansi matakuliah, apakah cenderung lebih menekankan pada aspek 
syariat, akidah, keilmuan atau lainnya yang termuat dalam matakuliah 
Agama Islam mendorong motivasi mahasiswa dalam berperilaku yang 
sesuai dengan tekanan substansi tersebut. 

Oi samping itu, faktor-faktor lain pun tidak sedikit memiliki andil, 
misalnya dalam proses pembelajaran penunjang, seperti diskusi-diskusi 
pendalaman materi perkuliahan, peranan para pendamping atau fasilitator 
atan asisten diduga cukup signifikan terhadap kegiatan mahasiswa 
bera~ama. Faktor lain yang juga tidak dapat diabaikan adalah organisasi 
m?.ssa_keJ.M,.lN$~~<!<illL~$J!i HimE~ Mahasiswa Islam ~~ dan 

~--

dinamika kehidupan kelompok keagamaan lain dalam perkembangannya 
juga menjadi faktor penting tiaiam kehidupan beragama di kampus. 

Salah satu contoh kelompok keagamaanyang secara formal muncul 
di kampus pergt!I}!Cl!lJ!!'mumum!ldalah keberadaCL'l HMI. Berdirinya 
HMI diilhami gagasan-gagasan yang dirumuskan Jong Islamleten-Bond------- --
dengan Islam Studies CI':1b-nya. Karena itu, HMI banyak memusatkan 
perhatiannya pada tujuan-tujuan jangka panjang Jong Islamieten Bond 
tersebut. Tujuan semu ingin meyakinkan para cendekiawan Muslim muda 
agar sambil mengejar pendidikan akademisnya, juga menjunjung agama 
Islam. Dengan ikhtiar seperti itulah mahasiswa Islam ditempa menjadi 
intelektual ulama, sekaligu~ ulama-intelektual (Jaiz , 2002). 

Baru pada 1925 berdiri Jong Islamieten Bond yang dipelopori R. 
Sam (Sjamsurijal), seorang aktivis partai politik Sarekat Islam. Organisasi 
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ini diakui anggotanya mencegah cendekiawan Muslim menjauh dari 
ajaran-ajaran Islam. Pada waktu itu kelompok-kelompok diskusi merebak 
membahas tentang masalah-masaiah mutakhir yang dinilai penting pada 
masanya, misal "Islam dan kebebasan berpikir", "poligami dan Islam", 
'perang dan etika di dalam Islam", "peranan dan kedudukan wanita di 
dalam Islam", "Islam dan nasionalisme", dan lain-lain. 

Berkembangnya organisasi-organisasi Islam di dalam kampus 
perguruan tinggi ini ditakuti oleh penguasa kolonial pad a masanya, karena 
sikapn ya yang berpihak pada rakyat banyak dalam perjuangan mereka 
melawan yang berkuasa. Watak militan ini menimbulkan pengakuan 
penguasa, sehingga talmn 1918 pemerintah kolonial mengakui keberadaan 
kclompok atau organisasi keagamaa.'1. 

Dalam perkembangan sejarah juga tercatat, setidaknya beberapa 
organisasi mahasiswa yang berperan nyata dalam kehidupan di masa lalu, 
di antaranya berdasarkan keislaman, yaitu HMI, Perhimpunan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) dan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (!MM). 
PMII mempunyai ikatan-ikatan langsung dengan partai pclitik Nahdatul 
UI::tma dahulu, dan oleh karenanya dikenal kuat berkecenderungan 
kepada golongan tradisionalis di kalangan umat. Sedangkan HvIM 
mempunyai ikatan langsung dengan gerakan Muhamadiyah (Jaiz, 2002). 

Selain organisasi-organisasi mahasiswa dengan dasar keislaman 
itu, juga terdapat organisasi yang lain, tereatat antara lain Gerakan 
Nasional Mahasiswa Indonesia (GMNI), yang bertalian langsung dengan 
Partai Nasional Indonesia (PNI), Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia 
(GMKI) sebuah organisasi keagamaan yang mewadahi mahasiswa Kristen 
Protestan, dan Persatuan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia (PMKRI) 
yanz menjadi wadah mahasiswa yang beragama Katolik. Dari uraian 

~ _______ tersebut dapat diketahui bahwa kehidupjU) keagam~_andi dalam. kampus 
menunjukkan ada kaitan erat dengan kehidupan di luar kampus, baik 
sebagai penyebab maUplli"'l dampak dan kehidupan kampus !ersebut. 

____ ~~_~_~Analisis Kelompok Sludi KeClgam~aIL__. _________ ~ __ 
di Perguruan Tinggi Umum 

Kelompok studi keagamaan di kampus perguruan tinggi umum 
menunjukkan keragaman antar perguruan tinggi tersebut. Tulisan ini 
merupakan hasil analisis pemetaan profil perguruan tinggi umum 
tersebut, yang diangkat dari hasil studi banding di 10 perguruan tinggi 
yang tersebar di tujuh provinsi, yaitu Universitas Andalas (Unand) 
Sumatera Barat, Universitas Sriwijaya (Unsri) Sumatera Selatan, Institut 
Pertanian Bogor (IPB) dan Universitas Pakuan (1Jnpak) Jawa Barat, Uni­
versitas Negeri Surakarta (UNS) dan Universitas Muham.l1adiyah Surakarta 
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(UMS) Jawa Tengah, Universitas Brawijaya (Unibraw) dan Universitas 
Merdeka Malang (Umer) Jawa Timur, Universitas Tanjungpura (Untan) 
Kalimantan Barat, dan Universitas Hasanuddin (Unhas) Sulawesi Selatan. 
Tulisan ini mampu melihat keragaman karakter kehidupan kelompok agama 
a.'1tar perguruan tinggi tersebut, sehingga dapat lebih dipahami dinamika 
kehidupan kelompok tersebut dalam proses perkembangannya, juga 
kaitannya dengan aspek lingkungan yang mempengaruhinya. 

Setidaknva ada empat jenis kelompok studi keagamaan yang 
ditemukan di perguruan tinggi umum, yaitu (1) berupCl unit kegiatan 
mahasiswa di tingkat universitas, (2) kelompok kajian keagamaan di 
tingkat fakultas atau jurusan/departemen, (3) kelompok jamaah masjid 
kampus, dan (4) kelompok belajar formal yang takait dengan kegiatan 
kurikuler (kurikuhun perguruan tinggi). 

Keiompok studi keagamaan menjadi suatu unit khusus di tingkat 
perguruan tinggi merupakan suatu gejala yang umum ditemukan di perguruan 
tinggi umum. Pada semua perguruan tinggi umum yang di,amati terdapat gejala 
yang kurang lebih serupa, namun dengan aktivitas dan nama yang beragam 
Di IPB dan Untan misalnya, terdapat Badan Kerohanian Islam Mahasiswa 
(BKIM), di Vnhas dikenal dengan nama Mahasiswa Pencinta Mushala (MPM), 
di UNS dikenal dengan nama Lembaga Dakwah Kampus (LDK), di 
Unibraw dikenal dengan nama Unit Aktivitas Kerokhanian Islam (UKI), 
di Unand dikenal dengan nama Forum Kajian Islam (FKI) dan di 
perguruan tinggi lainnya secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1. 

Kelompok semacam ini keberadaannya legal dalam unit kegiatan 
di suatu perguruan tinggi, biasanya didukung oleh dana yang menjadi 
anggaran perguruan tinggi yang bersangkutan. Dalam aktivitasnya, unit 
kegiatan semacam ini dapat meraih dana dari sponsor sepanjang yang 
tidak mengikat, misalnya harus menjadi underbow dati donatur tersebut. 

----lJruariimencarraana pendukung aktivita~f KeIompok semacam IDI Juga 
cukup selektii; dalam :uti ~emilih donatur yang tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai keagamaan yang dianut dalam Islam. Misalnya 
membatasi untuk tidak meraih dana sponsor dan perusahaan rokok, 

---=at=au-perusaliaanfuinuman keras atau yans-sejenisla1iiIfyiCAKtlvitas -
kelompok ini juga menghindarkan berkembangnva aktivitas 
kemahasiswaan yang menuju ke arah terkondisikannya perilaku 
menyimpang, misalnya baik dalam kegiatan kesenian yang dinilai 
berpotensi melanggar norma-norma kcsusilaan, dalam kegiatan kajian 
keagamaan, maupun kehidupan sosiallainnya. 

Kegiatan kelompok kajian keagamaan di tingkat fakultas atau 
jurusan/departemen, di beberapa perguruan tinggi dapat ditemukan tetapi 
tidak setiap perguruan tinggi terdapat kegiatan semacam ini. Kelompok 
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No 
I 

• 

I 

Tabell. 
Jenis Kelompok Studi Keagamaan 

di Kampus Perguruan Tinggi Umum 
Berdasarkan Pendekatan Lembaga Kemahasiswaan 

Jc-llis Kelol1lPO~ Ulllh':l" Umcr UNS UMS IPB lin Jilh L'f).lnd UIIHI Unl~n 

UllitKcgiat:J11 Unit Al.:u\ lias ~nlt L!!l\1baga 11\III:1ah BKIM Forum FClnun UKM Badan 

Mahnsls\\a ~eroh;U1i.'n Keg1illan Dal..\\ah MaJiI!' KOIliUIlI~;lSI I-.::JII:lll hcrohalllan Kcrohanl:lll 

Islal11 (UAKI) MahasiS\\:J K:ul1puS Fahllli Malt.,sIS,,;'I ,,,1.-101 M:Jhasls\\J 

Islam (LOK\ Roi'''':!1l Ldam Isll\l1\ 
11'KMI <JAF! ,FKMIJ (BK"" 

I-.:cloll1(1o" dl SC'llap Roills Rl,his Forum Forum 

JUfUS:h, IF~\...(. h"$ .tunl~:lt\fr:l!,uIIJ~ !lap SlUdl KnnlulHl..J$I 

1'Cia'-:ctolUIXl". I:,:"ull:l.$ b.i:lI'1 Mah'i.SI~\\J 

misal Fapcl1a. Isl:lRl 

FT (Forsl\dn (FKMi, 

~~i~:formal 
ulon.,1 orum MClltonng Lembaga Tim f\kllLOflllg lcmbag.l MCl1lonng LcmbaJ,l;'\ 

nll:ntorll'~ Pcn~l..1_iial1 Studi _o\SISICIiSi Rcsponsi D.lt..\\3h 

Agam.l Isl41m A1mmOl Ag,ma Kampus 
4LSh 

t.bsjld l(ampus T.::r.klnirll1&lsjid Jnmaah OKM AI· ..... Olutsar Pcngurus Pcngurus Y:l\~!kIn 

Raden FOlLah Nu.ul AI· Masjld llIas.ild AI- M;'I~lid AI· 
Huda Hucmah NUlUl G!:;WI\t Muhlm.hn 

UKf\11 &:. D~f.i 1",:11\ 
.-\1-
Gh.rnrt 

I A 

M:lhnsls\\" 
r"ll\:;mta 
musholah 
{MPM) 

t..l.,h.1SI$\\.1 

P"II':mla 
11111:;lIol:1h 

IMPM) 

Mcn10ring 

OKMi 

I 
kajian semacam ini dapat ditemukan di fakultas-fakultas di !PB, UNS, 
Unibraw, Unand, Untan dan Unhas. Kelompok semacam ini 
beranggotakan mahasiswa fakultas atau jurusan yang bersangkutan. 
Aktivis kelompok ini kebanyakan juga aktivis kelompok unit kegiatan 
di tingkat fakultas, yang berhimpun terutama untuk menjalin silaturahmi 
pada tingkat yang lebih intensif fakultas dan atau jurusan masing-masing. 
Kegiatan kelompok ini tidak selalu terkait dengan kegiatan senat atau 
himpunan profesi kemahasiswaan (himpro), tetapi dalam kegiatan­
kegiatan yang lebih besar, misalnya dalam peringatan hari besar Islam, 
sering terkait dengan kelembagaan formal kemahasiswaan. Gambaran 
menunjukkan bahwa sebenamya ada jaringan kerjasama antar kelompok 
studi keagamaan di tingkat fakultas atau jurusan dengan unit kegiatan 
studi keagarnaan -di- tingkat-fakultas-maupun di tingkat masjid -Di IPB __ _ 
hampir setiap jurusan atau departemem terdapat mushala. bahkan lebih 
dari satu per jurusan, tetapi tidak setiap mushala kemudiim mempunyai 
satu kegiatan kelompok sendiri, melairikari terkoordinir dalam kelompok 
di tingkat jurusan;- -- -- ---- -" . 

Di tingkat antar fakultas atau antar jurusan juga terdapat Kelompok 
Jamaah Masjid Kampus. Kelompok ini terutama terkait dengan 
kepengurusan masjid yang bersangkutan. Anggota kelompok ini juga 
tidak terbatas pada pengurus, tetapi juga mahasiswa lairmva yang tertarik 
dengan kegiatan pengajian secara lebih intensif. Kegiatan dalarn kelompok 
ini biasanya terkait dengan keberadaan matakuliah Agama Islam, dalam 
arti di masjid ini sering dijadikan tempat pendalarnan ilmu agama maupun 
kaderisasi para pendakwah (dai mahasiswa). Aktivitas kelompok masjid 
in; relatif lebih terbuka bagi semua mahasiswa, tidak dibatasi fakultas 
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atau jurusan tertentu. Oi IPB terdapat dua masjid, di kedua tempat tersebut 
mahasiswa membentuk pengurus jamaah masjid kampus. Tidak semua 
kampus ditemukan jamaah masjid kampus semacam ini. Kelompok jamaah 
masjid seperti ini selain di IPB dapat ditemukan di Unibraw, UNS, Unand, 
Unstri, Un tan, dan Unhas. 

Selain kelompok-kelompok yang telah diuraikan di atas, terdapat 
kelompok belajar formal agama Islam. Ke)ornpok ini dan kegiatan belajar 
formal terbentuk dan terkait dengan aktivitas kurikuler yang terprogram, 
bentuknya dapat berupa kelompok praktikum matakuliah Agama Islam. 
Aktivitasnya te!."'.ltama dikelola oleh para dosen atau asistennya. Pendalaman 
keagamaannya pun terkait dengan topik-topik mingguan dan silabus yang 
telah ditetapkan dalam program pembelajaran rnatakuliah Agama Islam 
di perguruan tinggi yang bersangkutan. Oal?.m kelornpok belajar formal 
inilah sebenamya bermula pendalaman agama Islam dan rnenghasilkan 
rnahasiswa perninat masuk berbagai aktivitas kelompok studi keagamaan 
yang ada di karnpus. Jadi dalam kelompok bela jar formal inilah sebenamya 
warna awal kegiatan kelompok keagamaan yang lain selanjutnya terbina. 
Kelornpok belajar formal ini tampaknya cenderutlg dapat rnengernbangkan 
daya saring (jilter system) seorang mal1asiswa dalam memilih tingkat dan jenis 
aktivitasnya dalam kelompok studi keagamaan selanjutnya. Walaupun dalam 
perkembangan selanjutnya tidak rnustahil juga kemudian perilakunya dalam 
kelornpok studi keagamaan terwamai oleh aliran-aliran tertentu atau bahkan 
keormasan tertentu, namun wama tersebut bersifat laten, tidak rnuncul 
dan berkembang seeara terbuka. Hal ini terjadi karena ada serna earn 
kornitmen para pembina kernahasiswaan untuk tidak rnernbiarkan 
kegiatan kemahasiswaan diwamai oleh aliran-aliran keagamaan tertentu 
atau aliansi keormasan tertentu. Faktanya seeara sporadis kadang-kadang 

-~---tarnpa*-gejala pengaruh dari--alir-an-aliran- at-au--k-eormasan-tertentu 
tersebut tetapi tidak secara terbuka, tetapi eenderung terselubung. Oalam 
uraian berikut ini digambarkan gejala-gejala aliansi tersebut. 

--~- -Gejala~Aliansi Keormasan .-~~~--~ -~------~--- .. ~ 

Gejala aliansi keorrnasan dalam aktivitas kelompok studi 
keagamaan seeara legal formal tidak diternukan hampir di semua 
perguruan tinggi tersebut. Gejala keormasan yang tampak antara lain 
dari organisasi kemasyarakatan (ormas) berikut: HMI, IMM, PMII, 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) dan kelompok 
kedaerahan. Dari berbagai ormas tersebut HMI tampaknya menunjukkan 
gejala yang lebih terbuka dalam mewamai aktivitas kelompok studi 
keagamaan di kampus perguruan tinggi urnum. Gambaran seeara rinci 
dapat dililiatpada Tabel2. Oalam pengamatan studi inigejala aliansi tersebut 
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dapat ditemukan dalam nuansa berikut: 
a. Gejala aliansi tersebut tampak dalam perilaku mahasiswa, tetapi 

tidak berupa kelompok fonnal yang berada di dalam kampus melainkan 
keberadaan kelompok tersebut terbuka dan berada atau beralamat di luar 
(sekitar) kampus. 

No 

Tabe12. 
Matrik Jenis Kclompok Studi Keaga'11aan 

di Kampus Perguruan Tinggi Umum 
Berdasarkan Pendekatan Gejala Aliansi Keormasan 

dan Gejala Kelompok Keagamaan 

Jawa Ti';';j~ Jawa Tengah Jawa Barat i Sumatc:ra Sumatc:ra Kalimantan 
Jenis Kelompok : Barat Se1atan Sarat 

L Unibraw Urner UNS UMS-.L IPB -.L U"Ek Unand Unsri Unlan 
A. Ge'ala AHansil\.eormasan 

Sulawesi 
Sclatan 

I Unhas 

1 HMI 1.2 1.2 \, .1 1.3 !, .2 1.2 1 I 1,2 . ..-----c2 --1,2---
2 IMM 1.2 I. : 1.2 1.2 1.2 . ) '. - 1 4 1.2 1 
3 PMII 1.2 J 1.2 1.2 4 1.2 I . .1 1 4 1.2 1 
4 KAMMI 1.2 1.2 1.1 :'2 1.2 1.2 1 1,2 1.2 1,2 
5 Kedaerahan 1.2 J 1 4 4 1.2 4 : 4 4 4 4 

B. Ge .1. Kelompok Keagamaan 
1 Jamaah TabliR 1.2 1.3 3 4 1.2 1.2 3 1.2 1.2 1.2 

I 2 I Salafi 1.2 1.2 3 4 1.2 I . .1 I 3 4 1.2 I, .1 
3 Hiszbut Tahlir 1.2 I 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 3 3 1.2 1.2 

; ! Indonesia 
4 Ikhwanul 4 4 1.2 1.2 1.2 1.2 4 

Muslimin 
S Nil 1.3 4 4 4 3 3 4 
6 LDVIJ I 3 3 4 3 3 4 
7 Syiah 1.3 4 4 4 3 3 4 
8 JlL 3 4 3 3 3 3 3 
9 Ahmadiyah 4 4 4 4 3 3 4 
10 Darul Arqom 4 4 4 4 4 4 1 4 
II Jamaah 4 4 4 4 4 4 4 

Muslimin 
12 Majli. 4 4 4 4 4 4 i 4 

Mu'ahidin I 

K~terangan : 
_____ l=-Ad.a_dLsekitar kampus atau ada di luar karnpus 

2 = Tampak simbol-simbol keormasan 
3 "., Ada gej~a sporadisipersonaVterselubung 
4 = Tidak ada 

4 4 4 

4 4 4 
1 1.2 1.2 
4 4 3 
4 3 3 
4 4 4 
3 :-- 4 
4 4 

4 4 4 

- b. Gejala itumunculdidalam kampus berupa simbol-simbolkeormasan 
tersebut, misalnya dari lambang-lambang gambar, cara berpikir mahasiswa, 
wawasan-wawasan dalam berdiskusi atau berupa bentuk-bentuk lainnya 
yang muncul mewamai perilakunya. Bahkan kadang muncul dalam bentuk 
aktivitas kelompok keagamaan tetapi terselubung berupa seminar at au 
diskusi kemahasiswaan dengan mengundang nara sumber dari onnas yang 
bersangkutan. 

c. Gejala itu muncul secara sporadis, sangat personal dan terselubW1g. 
Misalnya dalam bentuk perilaku perorangan dan cara berpakaiannya, 
aktivitas perorangan dalam rekrutmen mahasiswa ke dalam kelompoknya 
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yang keberadaannya tidak di dalam kampUS. 
Dari berbagai bentuk gejala tersebut, gejala aliansi keonnasan HMI 

ditemukan di semua kampus perguruan tinggi umum yang diamati, hanya 
intensitasnya berbeda. Onnas HMI yang keberadaannya di luar kampus 
ditemukan hampir di semua perguruan tinggi, sedangkan gejala yang 
tampak di dalam aktivitas kemahasiswaan di kampus dalam bentuk 
simbol-simbol juga ditemukan hampir di semua perguruan tinggi kecuaH 
di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jadi HMI eksis di luar kampus 
dan mewamai aktivitas mahasiswa secara perorangan di dalam kampus. 

Ormas Th1M, PMII dan KI\MMI umumnya eksis di luar (di sekitar) 
kampus perguruan th"'1ggi Ullium kecuali di VMS dan Unsri. Di VMS tidak 
tampak nuansa PMII mewamai aktivitas kelompok keagarr.aan mahasiswa 
di dalam kampus, sedangkan di Unsri selain PMII, IMM juga tidak tampak 
mewamai. Di UNSRI ini tampaknya ada hubungannya dengan posisi 
geografis kampus yang agak terpisah dari pemukiman penduduk. Gejala 
ali ansi ormas kedaerahan hanya tampak di beberapa perguruan tinggi 
umum tertentu saja, rnisalnya di Unibraw, Umer, dan di IPB. Di perguruan 
tinggi lainnya gejala ormas kedaerahan tersebut tidak cukup tampak. 

Gejala Aliansi dengan Aliran Keagamaan 
Di kampus perguruan tinggi umum, gejala-gejala aliran keagamaan 

beberapa di antaranya tampak, namun tidak secara formal atau terbuka. 
Lihat Tabe12. Keberadaan Jamaah Tablig dapat ditemukan di sekitar (di 
luar) kampus Unibraw, Umer, IPB, Unpak, Unsri, Untan, dan Unhas. Di 
dalam kampus pengaruh aliran ini tampak gejalanya dalam bentuk 
simbol-simbol yang tampak dari perilaku mahasiswa dalam diskusi, tema 
kajian, dan narasumber yang digunakan. Gejala semacam ini dapat 
diteinukan di kampus Unibraw, IPB, U~k, Unsri, UntanL<t~ll1!nhE.§ .. ~ __ 
GeJaIii-secara sporadis dan perorangan juga dapat ditemukan di kampus 
Umer, UNS! da."1 Unand. 

Kelompok Salafi dapat ditemukan rnisalnya di Unibraw, Umer, IPB, 
Unpak, Untan, dan Unhas. Gejala s..imbo~.yang tampak dari_peri1~ ______ .. __ 

- mciliasiswa-dapatditemUkan -dikamIJUsUnibraw, Umer, IPB, Unpak, 
Untan, dan Unhas. Di UNS dan di Unand gejala aliran ini tampak tetapi 
lebih bersifat sporadis dan perorangan. 

Kelompok Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) sebarannya di kampus 
perguruan tinggi umum sedikit lebih meluas dtbanding kelompok Jamaah 
Tablig dan Salafi, yaitu selain di Unibraw, Umer, IPB, Unpak, dan Untan, 
temyata juga dapat ditemukan di kampus UNS dan VMS. Kegiatan-kegiatan 
HI1 yang melibatkan persanel mahasiswa cukup menonjol, terutama dalam 
aktivitas pengajian atau kajian-kajian, tertentu dan publikasi. 
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Kelompok aliran yang juga tampak gejalanya dalam kehidupan 
kampus umum, tetapi lebih terbatas lagi sebarannya dibanding tiga 
kelompok atau aliran keagamaan tadi, yaitu Ikhwanul Muslimin. 
Kelompok ini dapat ditemukan baik dalam bentuk eksis di luar atau sekitar 
kampus atau berupa perilaku simbolis mahasiswa di kampus UNS, UMS, 
IPB dan Unpak, sedangkan di kampus lainnya tidak dapat ditemukan 
gejalal1ya dalam studi banding mi. 

Kclompok-kelompok lainllya relatif kurang tampak mEwarn2.i 
perilaku mahasiswa di dalam kampus, kecuali LDIl dan Syiah, serta NIl. 
LDIl saat ini ha'1ya dapat ditemukan di sekitar kampus Unibraw, Untan, 
dan Unhas, sedangkan Syiah hanya dapat ditemukan di sekitar kampus 
Unibraw. Gejala keberadaan NIl di sekitar kampus juga ditemukan di 
Unibraw, dan bahkan juga kadang-kadang tampak secara sporadis sangat 
terselubung. 

Tema dan Fokus Kajian Kelompok Keagamaan 
Berdasar kecenderungan utama tema kajian yang menonjol dalam 

kegiatan kelompok studi keagamaan di kampus perguruan tinggi umum 
di Indonesia, terutama berkisar pada lima aspek yaitu, keilmuan, dakwah, 
politik, ekonomi dan sosial. Antar perguruan tinggi menunjukkan 
keberagaman dalam penekanan aspek kajian tersebut. Pada umurnnya 
aspek kajian dakwah Islamiyah menempati urutan pertama pada hampir 
di semua perguruan tinggi yang diamati, kecuali di IPB, Un and, dan 
Unhas. Di ketiga perguruan tinggi ini aspek keilmuan menempati urutan 
utama dan pertama dalam kajian kelompok keagamaan di dalam kampus, 
lihat Tabel 3 (butir A). 

Soal politik juga menjadi aspek kajian di semua perguruan tinggi, 
__ --=cle::..:cta=-pi yang relatif agak intensif lerutama di IPB dan Untan. Aspek kajian 

ekonomi relatif intensif di IPB, dibandIDg dCperguruan tinggt uInUm lainnya. 
Sedangka."1 aspek kajian sosial relatif intensif ditemukan di ke!ompok­
kelompok kajian keagamaan di Unibraw,. Umer, UNS,dan di UMS. 

Fokus kajian utama dalam kegiatan kelompok studi keagamaan di 
~ -o···-kampus perguruan tiriggi umumdapafdiferriul<an aalafu1ima aspek, 

yaitu akidah, syariah, akhlak, tarikh dan kepernimpinan. Kajian akidah 
menempati urutan pertama hampir di seluruh perguruan tinggi, 
sedangkan syariah sebagai aspek kajian menempati urutan kedua, disusul 
ketiga akhlak. Aspek kepemimpinan dibahas hampir di semua perguruan 
tinggi umum, tetapi tampaknya relatif lebih intensif dikaji di Unhas 
dibanding di perguruan tinggi lainnya. 

Kecenderungan perilaku yang tampak pada mahasiswa terlihat 
bahwa yang menjadi fokus kajian meliputi cara berpakaian, cara ibadah, , 
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pola interaksi dan pola persaingan. Kecenderungan perilaku mahasiswa 
antar perguruan tinggi sangat beragam dalam mengamalkan kajian 
agama ini. Hampir semua perguruan tinggi menempatkan pola interaksi 
antar umat sebagai kecenderungan aspek kajian utama, bahkan di 
beberapa perguruan tinggi menempati urutan yang paling utama, 
misalnya di Unibraw, Umer, UMS, Unand, dan Unsri. Demikian pula 
cara ibadah telah menjadi aspek yang menjadi perhatian utama dalam 
kajian kelompok kcagamaan di hampir semua perguruan tinggi tersebu.t, 
umumnya tidak menempati urutan pertama, misalnya di Umer, UNS, 
UMS, IPB, Unand, Unsri, dan Unhas. Di Untan cara ibadah ini menempati 
urutan utama dan pertama sebagai kecenderungan perilaku mahasiswa 
dalam kehidupan beragamCl di kampus. 

Narasumber dan Referensi Yang Digunakan 
Narasumber yang digunakan dalam kajian kelompok keagamaan 

di perguruan tinggi umum ini dapat dibedakan dalam dua aspek, yaitu 
kecenderungan lebih intensif memanfaatkan (1) narasumber internal, atau 
(2) narasumber eksternal. Pengelompokan ke dalam kedua aspek ini 
sebenamya lebih didasarkan pada fakta bahwa sebenamya kedua jenis 
narasumber tersebut telah sering menjadi rujukan dalam kehidupan 
kelompok studi keagamaan di kampus, namun pada kampus tertentu 
ada kecenderungan narasumber tertentu lebih intensif dibanding yang 
lain. Narasumber internal maksudnya narasumber yang berasal dari 
lembaga perguruan tinggi yang bcrsangkutan, misalnya dosen. 
Sedangkan narasumber eksternal adalah narasumber yang berasal dari 
luar perguruan tinggi yang bersangkutan, lihat Tabel 3 (butir B). 

Kecenderungan pemanfaatan keberadaan narasumber internallebih 
mtensif dibanding narasumber eksternal terjadi di IPB, UMS. dan Unand. 

- Sedangkan kecenderungannaraslimber ekstemal dan intemaloenmoang-­
terjadi di Unibraw, UNS, Vmer, Unsri, Un tan, dan Unhas. 

Jaringan kerjasama dalarn pendalamim kajiankeagarnaan di kampus 
umum, pada umumnya, sudah meluas tidak hanya mengundang 

-- - -narasumrer [nterrial perguruan -finggi yang bersangkutai\-tetapi-juga--- . 
telah bekerjasama dengan berbagai pihak yang terkait. Faktanya hal ini 
tidak tedepas dari ketersediaan waktu luang yang sarna antara mahasiswa 
dengan narasumber yang bersangkutan, ketersediaan narasumber yang 
dirninati para maha::;iswa sehubungan dengan trend aspek kajian pada 
waktu itu, serta keterjangkauan dana pad a mahasiswa. 

Kecenderungan yang menjadi referensi dalam kegiatan kajian 
kelompok keagamaan juga sangat bervariasi antar perguruan tinggi 
um!1m. Variasi referensi tersebut meliputi: (1) Barat, (2) Asia Timur/Asia , 
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Tengah, (3) Tirnur Tengah, (4) ASEAN, (5) nasional, dan (6) lokal. Dalarn 
hal ini, referensi tersebut dapat berupa literatur yang dapat dibaca berupa 
buku atau bentuk lainnya, rnaupun narasurnber dalarn kajian yang 
berorientasi ke referensi tersebut. 

Referensi yang bersurnber dari Tirnur Tengah menernpati urutan 
terbanyak dibanding referensi yang lain dalarn kajian kelornpok 
keagamaan di karnpus perguruan tinggi umum di Indonesia. Faktanya 
hal ini dapat dilihat di harnpir sernua karnpus perguruan tinggi urnurn, 
kecuali di VMS dan Unand. Referensi dari Barat (Arnerika dan Eropa), 
dan dari Asia Tirnur atau Tengah secara sporadis atau perorangan dapat 
diternukan tetapi tidak tarnpak rukup signifikan dalarn mewarnai aktivitas 
kelornpok kajian di karnpus tersebut. Referensi lokal (karya-karya atau 
pemikiran tokoh di sekitar karnpus) tarnpak cenderung telah dijadikan 
rujukan dalarn kegiatan kelornpok keagarnaan di karnpus-karnpus Urner, 
UMS, Unand, dan Unsri. 

Latar Belakang Peserta 
Dalarn beberapa kasus tampak secara perorangan bahwa latar 

belakang keluarga mahasiswa berpengaruh terhadap perilakunya dalarn 
beragarna di karnpus, tetapi gambaran semacarn ini kurang tampaksebagai 
kecenderungan yang signifikan berpengaruh dalarn mengikuti aktivitas 
kelornpok keagarnaan tertentu. Demikian juga mengenai asal daerah 
mahasiswa tertentu, seperti Jawa Barat, Sumatra Barat, Riau, dan Aceh, 
umumnya cenderung sudah terbiasa membaca tulisan dengan huruf­
huruf aI-Qur/an. Narnun tidak tarnpak, gejala bahwa mahasiswa dari 
daerah tertentu menunjukkan kecenderungan yang rukup signifikan 
mewamai pertirnbangan mahasiswa dalarn mengikuti kegiatan kelompok 
studi keagarnarunertentudi-kampus perguruan tinggi umum. Keadaarr ___ H __ 

semacarn ini dapat (lit~m.nhn hampir di sernua perguruan tinggi umum 
"yang ad~, lihat Tabel3 (butir C) .. Keadaan serupa juga tampak bila dilihat 
dari latar belakang pendidikan keagamaan, bahwa mahasiswa yang telah 
memiliki latar belakang pendidikan--agama 'yang kuat cenderungjuga 
tekun dalam mengkaji keagamaan selama di dalam kampus, tetapi hal ini 
juga tidak selalu yang tekun dalarn· pengkajian keagaarnaan di kampus 
cenderung hanya mahasiswa yang telah memiliki latar belakang 
pendidikan keagamaan yang kuat saja. Tidak sedikit ketekunan dalam 
mendalarni keagamaan itu munrul setelah menjadi mahasiswa dan 
berinteraksi dengan mata kuliah keagarnaan maupun setelah berinteraksi 
dengan sesama rnahasiswa dalam iklirn kehidupan di karnpus. 

Partisipasi mahasiswa dalarn aktivitas kelompok studi keagamaan 
di karnpus rneningkat, sejalan dengan iklirn kehidu pan kampus. Partisipasi 
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ini menyebabkan mahasiswa yang semula kurang intensif mengikuti 
pendidikan keagamaan (seperti pesantren, madarasah, kelompok 
pengajian, atau bentuk pendidikan keagamaan lainnya) kemudian 
menjadi mahasiswa aktivis. Tampaknya hal ini lebih berkaitan dengan 
meningkatnya daya nalar, dan kepeduliannya terhadap kehidupan 
masyarakat dan masa depan kehidupun bernegara, serta ketersediaan 
sumber inforrmasi dan pengemasan informasi keagamaan yang lebih 
menarik dengan kondisi mahasiswa pada masa pertumbuhan 
kejiwaannya. 

Tidak seperii kebanyakan yang dapat ditemukan di perguruan 
tinggi umum lainnya, di Unibraw dan di Umer lebih terlihat geji31a bahwa 
latar belakang pendidikan keagamaan di masa sebelum menjadi mahasiswa 
tampak menunjukkan kecenderungan berkorelasi dengan kehidupannya 
dalam kelompok keagamaan tertentu, ketika mengikuti kelompok studi 
keagamaan di kampus. 

Latar belakang pria atau wanita juga terlihat mewarnai nuansa 
kehidupan beragama Islam mahasiswa di kampus perguruan tinggi 

. umum. Dalam hal ini, wanita lebih menunjukkan kecenderungan yang nyata 
dibanding pna, dalam artian lebih mudah dilihat secara visual. Kecenderungan 
yang>tampak tersebut dapat dilihat terutama dari cara berpakaiannya, dan 
keaktifan dalammengikuti kegiatan pengkajian kelompok keagamaan tertentu, 
sertapola interaksi mereka Dalam cara berpakaian, umumnya lebih mudah 
dilihat .dari jilbab dan mode pakaian yang dikenakan para mahasiswi. 
Pola interaksi pria- wanita juga tampak dalam cara mereka duduk 
mengikuti kuliah, atau acara-acara diskusi keagamaan lainnya, yaitu 
dalam suatu ruangan terpisah antara kelompok wanita dan pria. 

BeilffikJaringan Kerjasama KelompuJc-S~TllitKeagammm di-I<wnpus 
Jaringan kerjasama dalam kehidupan kelompok studi keagamaan 

di kampus perguruan tinggi umum, baik antar kelompok studi 
keag~aan di dalam kampus ataupun dengan kelompok di luar kampus 
tap:lpak polanya, lihat Tabel3 (butirD};:Jaringanittrtampakmenunjukkan 
pola'tertentu pada masing-masing kelompok Pada kelompok tertentu, 
di tingkat universitas, fakultas dan jurusan, serta lintas jurusan atau 
fakultasmasing-masing menunjukkan kecenderungan yang serupa dalam 
susunan acara-acara, serta tema dan fokus kajiannya, sebaliknya antar 
perguruan tinggi yang berbeda cenderung dapat menunjukkan pola 
jaringan yang berbeda pula. 

Hubungan antar kelompok studi keagamaan di luar kampus belum 
terlihat menunjukkan pola tertentu. Demikian halnya dengan jaringan 
hubungan kerjasama antar ke\ompok studi keagamaan dan pihak-pihak 
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di luar negeri, belurn dapat sarnpai pada kesirnpulan bahwa jaringan 
hubungan tersebut rnenunjukkan pola tertentu. 

Perrnasalahan lain, jaringan kerjasama tersebut tidak cukup rnudah 
dikenali polanya, rnengingat keberadaan kelornpok keagarnaan yang tidak 
terkait dengan pernbinaan kemahasiswaan baik yang intra kurikuler 
rna up un ekstra kurikuler yang rnenurut peraturan perundangan yang 
berlaku tidak diperkenankan. Sehubungan dengan ini pula kernudian 
jaringan hubungan kerjasanta antar kelornpok studi keag~maan di dalam 
k&rnpusdengan di luar kanlF'u5 r.1aupun dengan dunia internasional 
tersebut rnenjadi lebih terselubung dan tersamar. 

Ikatan antar anggota kelornpok studi keagarnaan di karnpus 
perguruan tinggi urnurn secara fakmal dapat dibedakan ke dalam ernpat 
dasar ikatan, yaitu, berdasarkan (1) ikatan ternpat tinggal dekat, (2) 
hubungan kekerabatan atau perasaan dekat/persahabatan, (3) ikatan 
tujuan khusus, dan (4) perasaan senasib. Dari keernpat dasar ikatan dalam 
berkelornpok keagamaan tersebut tampak ikatan yang didasarkan tujuan 
khusus lebih rnendorninasi dibanding dasar ikatan yang lainnya. Tujuan 
khusus yang dirnaksud terutarna untuk rnendalarni kajian keagamaan 
Islam. Hal ini dapat diternukan eli harnpir seluruh karnpus yang diamati. 

Urutan kedua setelah ikatan berdasarkan tujuan khusus, dalarn 
kehidupan kelornpok studi keagamaan di karnpus adalah didasarkan pada 
ikatan ternpat tinggal yang dekat antar sesarna anggota kelornpok, bam 
kernudian dasar ikatan karena perasaan senasib berada pad a urutan 
berikutnya. Ikatan yang didasarkan hubungan persahahatan hanya 
tampak cukup rnenonjol di IPB, walaupun bukan berarti di perguruan 
tinggi lain hal tersebut tidak terjadi. 

Aktiv{tas 4(lnj!rswam Kelompok _________________ _ 
Bidang kegiatan yang cenderung sering rnewamai kajian kelornpok 

stw.H ke<:o8(1ITla,:,n dj i<"lmpUs-K<JJJiPI<S perguruan tinggi urnum yang dapat 
diternukan rneliputi: (1) aktivitas seni, (2) dakwah, (3) kajian agama, (4) 

- ____ !<:aj~~~ ilIll.!!,J?ll?irnbingan bela jar, dan (6) ~~~~~~~_~~£!!~ll!1!~ __ . __ . 
karnpus terlihat bidang kajian agama cenderung lebih mewamai kegiatan 
kelornpok studi keagamaan Islam. terutama di karnpus-kanpus Unibraw, 
Umer, UNS, VMS, IPB, Unand, Unsri, dan Unahas. 

Aktivitas kelornpok kesenian dapat ditemukan terutama di kampus 
IPB, Unibraw, dan Urner. Aktivitas kesenian yang berhubungan dengan 
keagamaan tersebut antara lain berupa nasyid, karya seni puisi, seni 
kaligrafi dan karya seni lainnya. Bidang kajian politik relatif cukup intensif 
menjadi bidang kajian kdompok studi ken.garnaan Islam terutama di 
kampus IPB dan Untar, Imat Ta~l 3 (butir E). . 
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Aktivitas kelompok studi keagamaan Islam di kampus-kampus 
umum dapat dilihat dalam bentuk diskusi, ceramah, dan aksi sosial. 
Aktivitas dalam bentuk diskusi pendalaman ilmu keagamaan relatif lebih 
intensif di kampus-kampus IPB, UNS, Untan, Unhas, dan VMS. Diskusi-
diskusi, selain terjadi di antara anggota kelompok maupun mahasiswa 
di luar kelompok, juga seringkali mengundang narasumber dari luar 
kelompok tersebut. Dalam memilih narasumber juga cenderung bersifat 
selektit sesuai dengan trend masalah-masalah yang aktual dl sekitar 
kampus, Ji tingkat nasional, maupun internasional. 

Di tingkat sekitar kampus misalnya menyangkut kepedulian para 
mahasiswa terhadap berbagai masalah sosial di sekitarnya, misalnya 
pergaulan remaja putra--putri, cara berpakaian, pola perkembangan 
substansi media massa. Di tingkat nasional misalnya menyangkut 
kepedulian mahasiswa terhadap masalah-masalah konflik sosial dan gejala 
disintegrasi bangsa, dan dampaknya bagi kehidupan rakyat sipil, seperti 
kasus Poso, Aceh, dan Papua. Di tingkat internasional misalnya telah 
menjadi topik diskusi yang menghangat menyangkut masalah 
ketidakadilan di Pales tina, kasus dominasi negara adikuasa dalam perang 
Irak dan Afganistan, serta gejala terorisme. Bentuk-bentuk kajian dan 
pendalaman masalah-masalah sosial semacam itu tarnpaknya menambah 
meningkatnya sikap kritis mahasiswa dalam menganalisis dan menyikapi 
persoalan-persoalan sosial politik yang terjadi di sekitamya. 

Aktivitas aksi sosial relatif tampak sering menjadi kegiatan kelompok 
studi keagamaan di kampus-kampus VMS dan Untas. Aksi sosial tersebut 
dapat berupa kegiatan yang menggambarkan kepedulian mahasiswa 
terhadap masalah-masalah sosial, seperti kemiskinan, kemungkaran dan 
masalah pendidikan. Namun, aksi sosial tersebut juga dapat dalam bentuk 
aksi turun-ke-jalan-untuk-m€llUnjukkansikap peduli ''-.. ''''-..... t'--'--'--'',,-q-''''~-'~---------';II----­
masalah ketidakadilan sosial yang sedang terjadi di masyarakat dan 
perilaku para penguasa pacta saat itu. 

AspekPendanaan --__ ___ ____ _ _ _ . __ _ 
Pendanaarl kegiatan kelompok studi keagamaan di kampus-kampus 

perguruan tinggi umum biasanya diperoleh dari beIbagai surnber, misalnya 
dari dan anggaran institusi perguruan tinggi yang bersangkutan. Selain 
itu, sumber dana kegiatan juga sering diperoleh dari iuran para anggota 
ditunjang dari usaha-usaha mahasiswa meraih dana dari sponsorship, 
dan donatur sukarela, lihhat Tabel 3 (butir F). 

Dana dari institusi diperoleh melalui usulan anggaran yang telah 
diprogramkan oleh lembaga kemahasiswaan. Sedangkan dana yang 
bersumber dari sponsorship biasanya dilakukan secara selektif, yaitu dari 
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perusahaan-perusahaan yang oleh mahasiswa dinilai secara etis tidak 
bertentangan dengan kaedah-kaedah agama Islam. Di IPB, misalnya 
mahasiswa menghindari meraih sponsorship dari perusahaan rokok atau 
perusahaan minuman keras. Sifat sponsorship ini dilakukan dengan imbal 
jasa, misalnya pencantuman logo atau simbol-simbol perusahaan yang 
sifatnya promosi produk perusahaan yang bersangkutan. Sumber dana 
dari donatur tidak mengikat, misalnya dari para alumni, dari tokoh 
simpatisan yang menyumbang sebagai infak, dan tidak mengikat. 

Hampir setiCip perguruan tinggi tampaknya memiliki. anggaran bagi 
kegiatan kemahasiswaan, yang di antaranya oleh lembaga kemahasiswaan 
itu dialokasikan untuk kegiatan keagamaan. Biasanya kegiatan kelompok 
stud! keagamaan di perguruan tinggi tidak bersumber dari sumber dana 
tunggat artiny:llebih dari satu jenis sumber dana. Cara meraih pendanaan 
diperoleh mahasiswa dalam bentuk infak usaha produktif, dan iuran 
anggota. Khusus kegiatan us aha produktif ini dapat diperoleh melalui 
bursa buku, dan karya seni dan simbol-simbol keislaman seperti (kaligrafi, 
pakaian muslim dan sejenisnya) terutama melalui cara bekerjasama 
dengan perusahaan. 

Selain dukungan pendanaan dalam bentuk uan& juga dapat berupa 
dukungan fasilitas, perala tan yang diperlukan atau bahan (natura). 
Struktur pendanaan di dalam aktivitas kelompok studi keagamaan 
tersebut umumnya tidak berpola tetap, kecuali di VMS, pola relatif jelas 
yaitu adanya dukungan institusi yang relatif besar untuk kegiatan 
kelompok studi keagamaan tersebut. 

Kesimpulan 
• Munculnya kelompok studi keagamaan di kampus antara lain 

karena adanya kepentingan&masyarakatbahwa-generasi muda Mus­
lim tidak hanya mengejar gelar akadernis tetapi menjunjung tinggi nilai-

. nilai Islam. Mnhasisvv<l diliarapkan menjadi mtelektual-ulama dan ulama­
intelekhial. Berbagai aliran, baik aliansi keormasan atau keagamaan 
berpengaruh padakelompok studi _keagamaan di kampus, tetapi 
umumnya tidak formal yakni'berupa gejala personal dan sporadis. 
Dijumpai adanya tendensi kuat bahwa kehidupan kelompok studi 
keagamaan di dalam kampus mempengaruhi kehidupan di luar kampus, 
terutama masyarakat sekitar kampus. Media yang digunakan untuk 
aktivitas tersebut antara lain melalui bimbingan belajar, layanan sosial, 
kesenian, dan kajian ilmiah . 

Jenis-jenis kelompok studi keagamaan yang ada di kampus perguruan 
tinggi wnum, setidaknya terdapat empat macam, yaitu: 1) Berupa kelompok 
formal unit kegiatan k€mahasiswaan yang kedudukannya terstruktur 
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dalam lembaga fonnal kemahasiswaan dan mendapatkan anggaran biaya 
dari universitas yang besangkutan. 2) Berupa kelompok yang terbentuk 
dalam rangka pembelajaran agama Islam (PAl) sehingga merupakan 
kelompok fonnal dalam kurikulum perguruan tinggi, berbentuk kelompok 
responsi, kelompok pendalaman materi kuliah agama (mentoring), 
kelompok praktikum dan sejerusnya. 3) Kelompok kajian keagamaan di 
tingkat fakultas atau jurusan, yang terstruktur dalam lembaga 
kemahasiswaan (fonnal), ada pula yang tidak terstruktur dalam lembaga 
kemahasiswaan (infonnal, berupa ukhuwah sesama mahasiswa Islam). 4) 
Kelompck atau jamaah masjid kampus, yang aktif mengurus dan 
meramaikan (memakmurkan) aktivitas mahasiswa dalam beribadah di 
masjid, di kampus maupun antar Fakultas, maupun dalclln kajian tentang 
keagamaan Islam. Keempat jenis kelompok tersebut satu sarna lain 
cenderung saling mendukunglmelengkapi, dalam arti tidak mengkotak­
kotakkan mereka dalarn ibadah, maupun dalam pendalaman sendi-sendi 
ke-Islam-an. 

Kelompok studi keagamaan di dalam kampus lebih tepat disebut 
sebagai kelompok kajian, karena lebih menitikberatkan pada substansi 
analisis terhadap berbagai aspek keagamaan dibanding kelompok­
kelompok keonnasan atau kelompok beraliansi pad a aliran keagarnaan 
tertentu. Ketegasan sikap perguruan tinggi umum untuk tidak 
membiarkan aliansi-aliansi keormasan maupun aliansi aliran keagamnan, 
eksis secara formal di kampus, merupakan faktor nyata dan penting untuk 
tidak terjadinya pengkotakan mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok 
studi keagamaan di perguruan tinggi umum. 

Tema yang menjadi fokus kajian kelompok studi keagamaan di 
lingkungan kampus perguruan tinggi umum cenderung mengarah pada 

--- - ---- -- lima aspek,yaitu tema keilmuan, dakwah, politik, ekonomi dan sosial/ 
kemasyarakatan. Antar perguruan tinggi sangat bervariasi kombinasi 
tema kajian utama. Sedang.kcm fokus kajian kelompok-kelompok tersebut 
cenderung menyangkut (berturut-turut dari yang terbanyak dibahas di 

.-----.------kampus): akidah, syariah, akhlak, tarikh-dan kepemimpinan. Pemilihan 
tema dan fokus kajian tersebut tampak terkait dengan kepedulian 
mahasiswa terhadap permasalahan aktual yang berkembang di sekitar 
kampus maupun di tingkatnasional dan global. Kecenderungan ini dinilai 
juga memberikan kontribusi terhadap intensitas dan kualitas kehidupan 
keagamaan di luar kampus, sehingga mahasiswa tidak hanya 
dipengaruhi, tetapi juga mempengaruhi kehidupan sosial, politik maupun 
keagamaan di sekitar kampus. Hal ini terkait dengan peluang mahasiswa 
untuk mengekspresikan perilaku sehubungan dengan aliansi keonnasan 
maupun aliran keagamaan lebih terbuka di luar kampus. 
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Nara sumber dan referensi yang digunakan oleh kelompok studi 
keagamaan di lingkungan kampus perguruan tinggi urn urn 
menunjukkan kecenderungan berimbang antara nara sumber yang 
bersumber dari internal kampus (dosen, tokoh agama, atau tokoh politik) 
dengan nara sumber dari ekternal kampus (tokoh agama, dan tokoh 
politik di luar kampus). 

Latar belakang peserta dan prosedur rekrutmen anggota kelompok 
studi keagamaan di lingkungan kampus perguruan tinggi umum 
menunjukkan bahwa latar belakang kehidupan kelompok_{kajian) 
keagamaan Islam ketika sebelum masuk perguruan tinggi tampaknya 
kurang signifikan berpengaruh terhadap pola tertentu aktivitas 
mahasisvla dalam mengikuti kelompok studi keagamaan. 

Jaringan kerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam studi ini 
belum cukup be rani untuk menentukan secara jelas apakah jaringan 
kerjasama sudah menggambarkan pola tertentu. Pada kelompok tertentu 
di tingkat universitas, fakultas dan jurusan, maupun lintas fakultas atau 
jurusan, masing-masing menunjukkan gejala yang serupa dalam 
kecenderungan susunan acara-acara, tema serta fokus kajiannya. 
Sebaliknya antar perguruan tinggi yang berbeda cenderung menunjukkan 
pola jaringan yang berbeda. 

Program dan aktivitas yang dilakukan cenderung diwamai (secara 
berturut-turut dari yang paling menonjol): kajian keagamaan secara umum, 
kajian ilmu (bimbingan bela jar), dakwah Islam, kesenian, dan politik. Bentuk 
aktivitasnya terutama (berturut-turut dari yang paling dominan: ceramah, 
diskusi, atau aksi sosial). Sumber pendanaan secara berturut-turut dari yang 
terbanyak: donatur (berupa infaq tidak mengikat dari alumni dan simpatisan), 
Institusi (perguruan tinggi), iuran anggota (swadaya), atau sponsor. 

Saran 
Berdasarka."1 kajian ya..'"1g telah dilakukan tentang kelompvk 3hldi 

keagamaan di perguruan tinggi umum, terdapat beberapa hal yang dapat 
disarankan, antara lain: 

Perhl-pengkajian-Iebih mendalammengenai kurlkulum penrudn<an- _._"- -----
agama di perguruan tinggi umum, sehingga dapat mendukung keberhasilan 
pendidikan yang meliputi peningkatan kemampuan intelegensi, emosional 
dan spritual. 

Untuk menjawab kekurangan atau ketidakpuasan mahasiswa 
dalam mengikuti kuliah pelajaran agama Islam, maka sebaiknya 
kurikulum pendidikan agama di perguruan tinggi umum dibuat sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa. Oleh karena itu pendidikan agama selain 
diberikan secara khusus, maka seyogyanya ditambah paket-paket khusus 
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yang diberikan "include" dengan mata pelajaran lainnya. 
Perlu pengkajian lebih mendalam kurikulurrt pendidikan agama di 

sekolah menengah, sehingga diperoleh kurikulum yang bersifat interaktif 
dengan siswa dan sesuai dengan kebutuhannya. 

Perlu penelitian serupa yang dilakukan di perguruan tinggi agama. 
Hal ini untukmelihatkemungkinan terdapatperbedaan responsatau dampak 
antara mahasiswa perguruan tinggi umum dengan mahasisvva perguruan 
tinggi agama setelah menerima pelajaran agama. 
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